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DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA
Pengadilan Agama Ambon yang memeriksa dan mengadili perkara
tertentu pada tingkatpertama,dalam persidangan Majelis telah menjatuhkan

putusan sela dalam perkara Cerai Gugat antara :

Penggugat, umur 34 tahun, agama Islam, pendidikan SMK, pekerjaan ibu
rumah tangga, tempat tinggal di Kabupaten Buru,

selanjutnya disebut sebagai “Penggugat”

melawan
Tergugat, umur 31 tahun, agama Islam, pendidikan SMA, pekerjaan Sopir Oto,
tempat tinggal di Kabupaten Buru, selanjutnya

disebutsebagai “Tergugat”;

Pengadilan Agama tersebut;
Setelah mempelajari surat yang berkaitan dengan perkara ini;
Setelah mendengar keterangan Penggugat dan saksi serta sumpah Penggugat

di muka sidang;

DUDUK PERKARA

Memperhatikan putusan sela tertanggal 16 September 2014 Nomor
258/Pdt.G/2014/PA.Ab.yang amarnya berbunyi :
Sebelum memutus pokok perkara :
- Memerintahkan kepada Penggugat untuk mengucapkan sumpah pelengkap
(suppletoir) di depan persidangan Pengadilan Agama Ambon yang berbunyi

sebagai berikut:
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Wallahi, wabillahi, watallahi, Demi Allah saya bersumpah, bahwa apa-apa
yang saya dalilkan dalam gugatan saya dan apa-apa yang saya terangkan di
persidangan adalah yang sebenarnya tiada lain dari yang sebenarnya;

- Menangguhkan putusan tentang biaya perkara hingga putusan akhir;

Bahwa majelis hakim telah menasehati Penggugat agar berpikir untuk
tidak bercerai dengan Tergugat, tetapi Penggugat tetap pada dalil-dalil
gugatannya untuk bercerai dengan Tergugat;

Bahwa perkara ini tidak dapat dimediasi karena Tergugat tidak pernah
datang menghadap meskipun telah dipanggil secara resmi dan patut,
selanjutnya dimulai pemeriksaan dengan membacakansuratgugatan Penggugat
yang maksud dan isinya tetap dipertahankan oleh Penggugat;

Bahwa Penggugat telah mengucapkan sumpah yang dibebankan
kepadaanya;

Bahwa Penggugat telah menyampaikan kesimpulannya yang pada
pokoknya tetap mempertahankan pendiriannya dan mohon putusan;

Bahwa selanjutnya untuk singkatnya uraian putusan ini, maka semua hal
yang termuat dalam berita acara sidangini merupakan bagian yang tidak

terpisahkan dari putusan ini;

PERTIMBANGAN HUKUM

Menimbang, bahwa Pengadilan Agama perihal tersebut bersandar pada

apa yang telah dipertimbangkan dalam putusan sela tersebut di atas;

Menimbang, bahwa berdasarkan bukti P dan saksi 1 dan sumpah

Penggugatterbukti fakta kejadian sebagai berikut:
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1. Bahwa pada tanggal 12 Desember 2002 Penggugat dan Tergugat telah
melangsungkan pernikahan yang dicatat oleh Pegawai Pencatat Nikah

Kantor Urusan Agama dan dikaruniai 3 orang anak;

2. Bahwa keadaan rumah tangga Penggugat dan Tergugat mulanya rukun
dan harmonis namun sejak Desember 2012 tidak rukun lagi sering terjadi
perselisihan dan pertengkaran;

3. Bahwa penyebab terjadinya perselisihan dan pertengkaran diantara
Penggugat dan Tergugat karena Tergugat memukul Penggugat dan
berselingkuh dengan wanita lain;

4. Bahwa Penggugat dan Tergugat telah pisah rumah sejak kurang lebih

bulan Desembertahun 2012 sampai sekarang hampir 2 tahun lamanya;

5. Bahwa selama pisah masing-masing pihak tidak melaksanakan kewajiban
sebagaimana layaknya suami istri;

6. Bahwa selama pisah pihak keluarga kedua belah pihak tidak ada berusaha
mendamaikan Penggugatdan Tergugat;

7. Bahwa selama persidangan majelis telah berusaha mendamaikan pihak

Penggugatdengan cara menasehatinya namun tidak berhasil;

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta-fakta tersebut di atas dapat

disimpulkan fakta hukum sebagai berikut:

1. BahwaPenggugatdan Tergugat adalah suamiisteri sah dan belumpernah

bercerai;

2. Bahwa Penggugat dan Tergugat sejak Desember tahun 2012 tidak rukun
lagi sering terjadi perselisihan dan pertengkaran disebabkan karena

Tergugat memukul Penggugat dan berselingkuh dengan wanita lain;

3. Bahwadengan sebab tersebut di atas Penggugatdan Tergugat telah pisah

rumah sejak bulan Desember tahun 2012 sampai hampir 2 tahun lamanya;

4, Bahwa selama pisah tersebut di atas masing-masing pihak tidak

melaksanakan kewajibannya sebagaimana layaknya suami istri;
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5. Bahwa selama pisah pihak keluarga kedua belah pihak tidak ada usaha

untuk mendamaikan kedua belah pihak;

6. Bahwa selama persidangan majelis telah berusaha mendamaikan pihak

Penggugat dengan cara menasehatinya namun tidak berhasil;

Menimbang, bahwa fakta hukum tersebuttelah memenuhinorma hukum

Islam yang terkandung dalam:

1. Surat Ar-Rum ayat 21 yang artinya:“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-
Nya ialah Dia menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya
kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di

antaramu rasa kasih dan sayang’;

2. Kitab At Thalaq Min Asy Syari’atil Islamiyah Wal Qonun halaman 40 yang

menyatakan sebagai berikut:

Artinya:”Sesungguhnya sebab diperbolehkannya melakukan perceraian
adalah adanya kehendak untuk melepaskan ikatan Perkawinan ketika
terjadi pertengkaran (berlatar belakang) akhlag dan timbulnya rasa benci
antara suami isteri yang mengakibatkan tidak adanya kesanggupan untuk

menegakkan hukum Allah”
3. Kaidah figih dalam Kitab Ahkamul Qur'an Juzll hal. 405 :

Artinya :"Barang siapa yang dipanggil untuk menghadap Hakim Islam,
kemudian tidak menghadap maka ia termasuk orang yang dlalim, dan
gugurlah haknya";

4. Kaidah fighiyah yang artinya : “Menolak kemafsadatan lebih didahulukan

dari pada menarik kemaslahatan”,

5. Pendapat Ulama' Syeikh Muhyiddin dalam kitabnya Ghayatul Maram yang

artinya : “Diwaktu istri telah memuncak kebenciannya terhadap suaminya,

disaat itulah Hakim diperkenankan menjatuhkan talaknya dengan talak

satu’,
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Menimbang, bahwa berdasarkan fakta tersebut di atas, Majelis
berpendapat bahwa keadaan rumah tangga Penggugatdengan Tergugat telah
pecah sedemikian rupa sehingga tujuan perkawinan untuk membentuk
keluarga/rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang
Maha Esa (vide Pasal 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974) dan atau
keluarga yang sakinah, penuh mawaddah dan rahmah (vide Pasal 3
Kompilasi Hukum Islam) telah tidak terwujud dalam rumah tangga Penggugat

dengan Tergugat;

Menimbang, bahwa pada setiap persidangan Majelis telah berusaha
secara maksimal menasihati Penggugat agar tetap mempertahankan rumah
tangganya namun ternyata tidak berhasil karena Penggugat tetap bersikeras
untuk bercerai, sehingga Majelis berkesimpulan bahwa antara Penggugat dan
Tergugat telah tidak ada harapan untuk dapat rukun kembali dalam sebuah

rumah tangga;

Menimbang, bahwa mempertahankan rumah tangga yang telah pecah
sedemikian rupa adalah sia-sia belaka, bahkan apabila keadaannya seperti
sekarang ini dipaksakan atau dibiarkan maka justru akan menimbulkan
madharat dan penderitaan lahir batin yang berkepanjangan bagi Penggugat,
sehingga oleh karenanya Majelis berpendapat bahwa rumah tangga Penggugat

dengan Tergugat telah tidak dapat dipertahankan lagi;

Menimbang, bahwa berdasarkan Pasal 1 Undang-Undang Nomor 1
Tahun 1974, perceraian hanya dapat dilakukan di depan sidang pengadilan
setelah pengadilan yang bersangkutan berusaha dan tidak berhasil
mendamaikan kedua belah pihak serta adanya cukup alasan bahwa antara

suami-isteriitu tidak dapat rukun kembali dalam sebuah rumah tangga;

Menimbang, bahwa berdasarkan ketentuan Pasal
2KbA_ 6&¢_O«d-nll fHAEUSAEXS §S4 66i—
_Ozet66Y'ly¢ 5&x [ 1RpyGa/§_eWiii-YA®Y/6uxt61sAé0_§¢~ “u§il|UnoudEicaly
_3~Vi€li6_Ag_ E 2y XE_g-s o+ A # Y-
g_/0eA0C13<%UaS/ x_1+~)E9¥ O;PWkK if,-aq%o-a_®8YR—hpTYUE¢™bcl

Hal 5 dari 8 Hal Putusan No0.258/Pdt.G/2014/PA.Ab

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :

Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 5



Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia

putusan.mahkamahagung.go.id

NI_#a&'LliiKx-f¥0...A_NPeuix™—

Eua_?cel02>0jA<_ai"-8t1iiyoo[0AAY&pf ceE_U_ A3 *kUP€z_tAFGP® 6V
—A£DUt«._8az!0jv4.3j%4b_PpuABAr-2[FWYTIE-0EU.gVW,?_#'Rx...b]JCE+k8ON’a£ECU &
UHE"__E/i,i 0C)aate...aA_17€ fVv_7|UCEneil_%ig’<«p+'Ki_-c_AC+ '8¢CEAa
A1A_o22UgCELU,owEIO v3IKE«Wq 8626 ¥ 1® $N&+"J—

17Y_poA'tot O:uéQ_f,  aaCEEMt&>Ltk;iFae YAcD t®A_ fM¢e V_erU"nOY ™ "o T
"+1¢uTTG:ypOOXU»N©Y' 11~ A?:kUceplb’ _touéd@UiEEwW1°06_«|-©|@is_U
«E_fUYE/DCEOIOIGU#=@_,u_,aHp’p_lik

Jf_6@_Ya~1'ITOOCY_RE#le |« «¥Jiz¥'& >hSFdH6ID2802 +z "1 U'w@
"&p:APe_Su>?lg_ - U «9U"3ptZ+6qi“"abP x)ug¢ge b 0i6...", kE»—

Ipe)t...&8'9rUIUyR(3Z[ buDd AhxDRIO_ _U%i[i“~aenA-
_IPWZ[A+%0y*+...é_ct]...c 1008 _[1%ezeR¥ vc'_[1CE6V-"a0Ead4°c_gxWR1sG®
_NA_t

/EDPEIY_ "3 17..." Ya$O /E5... '+aqdEC_60S7ut /Z_ E-a°E3j40YIICF|uc
9'aéoCEce™V5_§ ,Za © "B*.6Db-CE2Viez %o YV&P_m2Ut¢EKH; nlijy0EEUS

f+IRY_" P1D°; ®AFE_ « UJ6Qi0 &~ @é2Zi»D]e;h®iGs=Ce(E3qe 1A 4fbHe

U

" HAED2&AE ' a®PA;A 2y6FppDeArskO  JGIEDBA>G11__enTl_¢*D¢gNP2
_x°AEyoYRé&¢Ua6¥%U[ pU1A9CY EIEN«A® i:-FEI&%h,Sf6_NH'2elKUOx° b tt¢ D-a—k
_G»bRAIKZaEdYs_ Oa_HOES U_ tUa1fl .. A s...€P_" Ay i%o>

Hal 6 dari 8 Hal Putusan No0.258/Pdt.G/2014/PA.Ab

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :

Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 6



